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ABSTRAK

Bulan Sabit Merah Indonesia (BSMI) adalah organisasi kemanusiaan
nasional yang aktif memberikan dukungan dan pertolongan kemanusian, kesehatan
dan sosial. BSMI juga berperan aktif dalam menghadapi dan menanggulangi krisis
kemanusian di negara-negara konflik dan darurat, tanpa memandang ras, agama,
negara, kelas, maupun aspirasi politik.

Salah satu program kerja BSMI adalah bakti sosial, sebelum melakukan
kegiatan bakti sosial BSMI cabang Surabaya akan melakukan perhitungan stok obat
yang akan dibawa. Proses perhitungan stok obat yang dilakukan oleh petugas BSMI
masih dilakukan secara manual yaitu dengan melihat nama obat dan menghitung
jumlahnya. Hal ini berakibat data yang ada tidak ter-update sehingga harus
melakukan update manual untuk dapat mengontrol persediaannya.

Aplikasi pengelolaan stok obat pada BSMI cabang Surabaya diharapkan
dapat membantu pihak BSMI cabang Surabaya untuk mengontrol persediaan obat.
Dengan sistem informasi yang dibuat dan terhubung dengan database yang selalu
ter-update otomatis dalam aktivitas perputaran persediaan obat yang terjadi, dapat

meningkatkan kontrol stok sehingga kegiatan bakti sosial dapat berjalan lebih baik.

Kata Kunci : persedian, persedian stok obat BSMI cabang Surabaya
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era seperti ini perkembangan teknologi informasi semakin pesat,
keberadaan pengolahan data inventaris menjadi informasi dengan komputerisasi
menjadi sangat penting dan dibutuhkan. Dari proses tersebut akan mempermudah
dan mempercepat suatu pekerjaan. Perusahaan yang selalu membutuhkan informasi
dari laporan inventaris, dan pelanggan yang mempermudah dalam suatu sistem
informasi dan dapat diakses dimana-mana.

Sistem informasi merupakan suatu kombinasi teratur dari orang—orang,
hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.
Peran sistem informasi dalam suatu perusahaan sangatlah penting, terutama untuk
menunjang proses bisnis pada perusahaan supaya lebih maju dan berkembang.

Begitu pentingnya peran informasi ini, perusahaan perlu menggunakan
sistem informasi yang mudah diakses dalam pengolahan data inventory dan
perusahaan tersebut maka diperlukan sistem informasi berbasis website yang dapat
memanajemen inventory.

Bulan Sabit Merah Indonesia (BSMI) adalah organisasi kemanusiaan
nasional yang aktif memberikan dukungan dan pertolongan kemanusian, kesehatan
dan sosial. BSMI juga berperan aktif dalam menghadapi dan menanggulangi krisis
kemanusian di negara-negara konflik dan darurat, tanpa memandang ras, agama,

negara, kelas, maupun aspirasi politik.



Kegiatan yang dilakukan oleh BSMI adalah pengobatan massal, sunatan
massal, donor darah, bakti sosial (penyaluran bantuan), tanggap darurat
bencana/konflik, seminar kesehatan, dan lainnya. Dalam kegiatan pengobatan
masal dan tanggap bencana pihak BSMI mengalami kesulitan dalam melakukan
pemantauan stok obat. Setiap akan melakukan kegiatan pengobatan masal dan
tanggap bencana pihak BSMI harus melakukan penghitungan stok obat sebelum
pergi ke tempat kegiatan. Sehingga hal ini dapat memakan waktu yang cukup lama.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibutuhkan suatu aplikasi yang
dapat membantu petugas BSMI untuk melakukan pemantauan serta perhitungan
stok obat setiap hari. Selain itu aplikasi pengelolaan stok obat ini juga dapat
menghasilkan laporan obat keluar. Aplikasi ini diharapkan dapat mengatasi
permasalahan yang tedapat pada BSMI cabang Surabaya, sehingga dapat

meningkatkan efisien waktu.

1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapatkan rumusan
masalahnya yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi pengelolaan stok

obat pada Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada pembuatan aplikasi ini adalah sebagai
berikut:

a.  Aplikasi ini tidak membahas harga obat.

b.  Aplikasi ini tidak membahas pembelian obat.

C. Laporan yang dihasilkan berupa laporan pengeluaran obat.



1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembuatan rancang bangun aplikasi ini adalah untuk
menghasilkan aplikasi yang dapat mempermudah Bulan Sabit Merah Indonesia

cabang Surabaya dalam melakukan pengelolaan stok obat.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan aplikasi ini adalah :
a. Memudahkan dalam pencacatan pengeluaran obat
b. Memudahkan bagian admin untuk menyimpan dan mengelola data obat

c. Memudahkan untuk pembuatan laporan pengeluaran obat.



BAB |1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN/INSTANSI

2.1. Uraian Singkat Bulan Sabit Merah Indonesia

Bulan Sabit Merah Indonesia (BSMI) adalah organisasi kemanusiaan
nasional yang aktif memberikan dukungan dan pertolongan kemanusian, kesehatan
dan sosial. BSMI juga berperan aktif dalam menghadapi dan menanggulangi krisis
kemanusian di negara-negara konflik dan darurat, tanpa memandang ras, agama,

negara, kelas, maupun aspirasi politik.

2.2. Sejarah Bulan Sabit Merah Indonesia

Lembaga Bulan Sabit Merah didirikan dan digunakan pertama kali oleh
Turki pada 11 Juni 1868. Penggunaan simbol Bulan Sabit Merah pertama kali dalam
perang pada saat konflik bersenjata Kekaisaran Ottoman dan Rusia (1877-1878).
Selama perang Turki-Rusia sejak 1876 hingga 1878, Kekaisaran Ottoman
menggunakan Bulan Sabit Merah, Rusia komitmen menghormati penuh kesucian
semua personil dan fasilitas yang berhubungan dengan Bulan Sabit Merah.

Setelah kenyataan penilaian atas keabsahan yang sama terhadap simbol
tersebut, ICRC meresmikan pada 1878 bahwa seharusnya dimungkinkan dalam
prinsip untuk mengakui simbol perlindungan resmi tambahan bagi bukan negara-
negara kristen. Simbol Bulan Sabit Merah diadopsi konvensi internasional secara
resmi pada 1929 saat Konvensi Jeneva diamandemen, dan sampai saat ini Bulan
Sabit Merah telah digunakan oleh 33 negara-negara mayoritas berpenduduk

muslim.



Setelah runtuhnya Kekaisaran Ottoman, Bulan Sabit Merah pertama kali
digunakan kemudian oleh bangsa Turki, diikuti oleh Mesir. Sejak pengakuan secara
resmi hingga sekarang, Bulan Sabit Merah menjadi simbol organisasi dari hampir
setiap perhimpunan nasional di negara-negara dengan populasi mayoritas muslim.
Perhimpunan nasional dari beberapa negara seperti Pakistan (1974), Malaysia
(1975), atau Bangladesh (1989) telah secara resmi mengganti nama dan simbol

mereka dari Palang Merah menjadi Bulan Sabit Merah.

o, )
hesian Red C°

BSMI

Gambar 2.1 Logo Bulan Sabit Merah Indonesia

Bulan Sabit Merah Indonesia adalah sebuah perhimpunan kemanusiaan
yang independen dalam memberikan dukungan dan pertolongan kemanusiaan
khususnya kesehatan kepada yang membutuhkan dalam menghadapi Krisis
kemanusiaan di negara-negara yang membutuhkan dan terutama di tanah air

Indonesia tanpa memandang ras, agama, negara, kelas dan aspirasi politik.



2.3. Visi Bulan Sabit Merah Indonesia

Menjadi lembaga kemanusiaan nasional di Indonesia dan bekerjasama

dengan lembaga kemanusiaan lain di tingkat nasional, regional dan internasional.

2.4. Misi Bulan Sabit Merah Indonesia

a. Kemanusiaan dan perdamaian.

b. Melindungi kehidupan akibat korban konflik dan situasi lain.

c. Mencegah penderitaan dengan meningkatkan dan menguatkan hukum-
hukum kemanusiaan dan prinsip-prinsip kemanusiaan universal.

d. Memberikan pelayanan terbaik bagi kemanusiaan dan perdamaian.

e. Menjalin kerjasama dengan lembaga kemanusiaan dan lembaga lainnya
ditingkat nasional, regional, dan internasional, dalam mencapai

tujuannya.

2.5. Prinsip Dasar

1. Keikhlasan
2. Amanah

3. Profesionalitas
4. Kemanusiaan
5. Kesamaan

6. Kenetralan

7. Kemandirian
8. Kesatuan

9. Kesemestaan



2.6. Legalitas Organisasi

Adapun legalitas Bulan Sabit Merah Indonesia sebagai berikut :

a. Penetapan Kementrian Hukum Dan HAM RI Sebagai Perhimpunan Bulan
Sabit Merah Indonesia (BSMI), Nomor : AHU-72.AH.01.06 Tahun 2008
Tanggal : 5 Agustus 2008

b. Surat Keputusan Pengurus Pusat BSMI Tentang Pembentukan Pengurus
BSMI Jawa Timur, Nomor : 006/D/SEK/DPN-BSMI/Kpts-Prov/V//20103
Tanggal : 24 Mei 2013

c. Surat Tanda Terima Pemberitahuan Keberadaan Organisasi
Kemasayarakatan Badan Kesatuan Bangsa da Politik Jawa Timur, Nomor

: 00-203.1-00/0095/X/2013 Tanggal: 3 Oktober 2013

2.7. Struktur Organisasi

SUSUNAN KEPENGURUSAN BSMI JAWA TIMUR
PERIODE 2013 - 2018

KORDINATOR BSMI REGIONAL JATIM BALI NUSRA dr. Arief Basuki Sp An,
DEWAN PENGURUS BSMI JAWA TIMUR
Dewan Penasehat
Drs. Saifullah Yusuf. KH. Abdus Shomad Bukhori. KH. Roem Rowi

Dewan Penguru,s Ketua Umura Dr. dr. Eko Agus Subagio Sp. BS.
Sekretaris Umum dr. Puguh Setyo Nugroho Sp. THT-KL.
Wakil Sekretaris M. Lutvi Irvan Anshori SKM. Bendahara Noven Suprayogi SE. Ak. MM.
‘Wakil Bendahara Winardi. Bidang SDM Ketua dr. Andi Prasetyawan wakil ketua dr. Wicaksono Alim
Sekretaris Aang Kunaefi S Kep Ns. Bid: p Bencana Ketua dr. Dedi Susila Sp. An.

‘Wakil Ketua dr. Soni Sunarso Sulistiwan Sp. An, Sekretaris dr. Andi Sulistya: 1g Pelayanan Ketua dr, Azhar Anwar MM, MARS,
‘Wakil Ketua Safari Hasan SIP MMRS. Sekretaris Tutus Fibri S Kep Ns. Bidang BSMR Ketua Dr. dr. Eko Budi Khundhori M. Kes
‘Wakil Ketua dr. Achmad Fahmi Baabud Sp. BS. Sekretaris dr. Rizka fathoni Perdana Sp. THT-KL FICS.

Bidang Humas Ketua Achmad Zakaria SE. Wakil Ketua Nuzulul Zurkarnain Haq S.Kep Ns.

Gambar 2.2 Struktur Organisasi



2.8. Program Kerja

Adapun program kerja yang diselenggarakan Bulan Sabit Merah
Indonesia sebagai berikut :
A. Tanggap Bencana
Bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan derajat kesehatan
masyarakat, mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana, dan memperkecil dampak bencana
bagi masyarakat. Kegiatannya mencakup persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi (penilaian kembali kebutuhan yang sesuai dengan korban bencana).
B. Kegawatdaruratan
Kegiatan mencakup pelayanan instalasi gawat darurat oleh medical
first responder, triase, evakuasi dan transportasi korban, membuat rumah
sakit lapangan dan pelatihan berkelanjutan untuk tim gawat darurat.
C. Pendidikan Kesehatan
Kegiatan mencakup pendidikan bagi para tenaga kesehatan dengan
kursus atau pelatihan internal yang berkelanjutan. Melakukan kampanye
peduli kesehatan dan pemberdayaan kelompok masyarakat dalam
pendidikan kesehatan. Kegiatan ini dapat bersifat mandiri maupun
bekerjasama dengan organisasi lain yang peduli terhadap program ini.
D. Pelayanan Kesehatan
Kegiatan mencakup pelayanan kesehatan rutin seperti poli umum
dan spesialis dengan pendekatan pola dokter keluarga, program jaminan

pemeliharaan kesehatan masyarakat, berkerjasama dengan rumah sakit



dalam penanganan pasien, serta bekerjasama dengan organisasi atau instansi
lain yang peduli terhadap peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
. Bulan Sabit Merah Remaja (BSMR)

Pembentukan gugus BSMR, penanggulangan bencana dan
penyuluhan kampanye HIV/AIDS, NARKOBA, dan masalah lain yang
dihadapi masyarakat.

. Pelayanan Ambulan

Kegiatan mencakup menggalang kerjasama antar pemilik ambulan
(rumah sakit) untuk membentuk sistim inklusif dengan pendekatan hospital
based, membangun pusat komunikasi bersama untuk pelayanan ambulan,
melakukan pendidikan bagi pegawai ambulan.

. Penanganan Pengungsi

Kegiatan mencakup pendirian pos penampungan, dapur umum,
sanitasi, gizi dan makanan. Pengendalian penyakit menular pasca
kegawatan, kesehatan reproduksi, kesehatan ibu dan anak, kesehatan wanita
serta rehabilitasi.

. Kesehatan Ibu dan Anak

Kegiatan mencakup pelayanan kesehatan, imunisasi ibu hamil,

pelayanan kehamilan dan persalinan, perencanaan keluarga Islami,

perlindungan kesehatan dan kejiwaan.



BAB Il
LANDASAN TEORI
Landasan teori adalah dasar-dasar yang digunakan dalam pembuatan kerja
praktik ini, sebagai langkah awal dalam menyusun Laporan Kerja Praktik perlu
dipahami terlebih dahulu konsep dasar sistem informasi yang berbasis komputer
yang diperlukan sebagai dasar pengembangan suatu sistem informasi yang

memanfaatkan teknologi informasi.

3.1. Sistem

Menurut Hutahaen (2014: 2) dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem
Informasi menjelaskan bahwa sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan
kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu.

Menurut Arif (2017) sistem adalah kumpulan dari objek-objek seperti
orang, resource, konsep, dan prosedur yang ditujukan untuk melakukan fungsi
tertentu atau memenuhi suatu tujuan. Sistem terdiri dari: Input, Proses, dan Output
yang kemudian berada dalam sebuah lingkungan tempat ketiganya berada. Untuk
lebih menjelaskan lagi maka keterangan masing-masingnya adalah sebagai berikut:
1. Input: semua elemen yang masuk ke sistem.

2. Proses: proses transformasi elemen-elemen dari input menjadi output.
3. Output: produk jadi atau hasil dari suatu proses di sistem.

Suatu sistem adalah gabungan dari sub sistem ditingkatan yang lebih
bawah dan juga merupakan bagian dari supra sistem ditingkatan yang lebih tinggi.
Disini sistem berada di tengah dari keduanya, yang berarti gabungan dari sub-sub

sistem akan menjadi sebuah sistem, dan gabungan dari sistem-sistem yang ada akan
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menjadi supra sistem. Terdapat beberapa defenisi penting dalam sistem, yaitu

sebagai berikut:

a. Entiti adalah merupakan objek sistem yang menjadi pokok perhatian

b. Atribut adalah sifat yang dimiliki oleh entiti

c. Aktivitas adalah suatu proses yang menyebabkan perubahan dalam sistem,
yang dapat mengubah atribut, bahkan entiti

d. Status merupakan keadaan entiti dan aktivitas pada saat tertentu, terkait pada
tujuan studi sistemnya

e. ~Kejadian adalah bentuk peristiwa sesaat yang dapat merubah variabel status

sistem.

3.2.  Persediaan

Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maskud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal,
termasuk barang yang dalam pengerjaan / proses produksi menunggu masa

penggunaannya pada proses produksi. (Tamodia, 2013)

Persediaan memiliki fungsi penting bagi perusahaan, yaitu:

1. Agar dapat memenuhi permintaan yang diantisipasi akan terjadi,

2. untuk menyeimbangkan produksi dengan distribusi,

3. Untuk memperoleh keuntungan dari potongan kuantitas, karena membeli
dalam jumlah yang banyak ada diskon,

4. Untuk hedging dari inflasi dan perubahan harga,

5. Untuk menghindari kekurangan persediaan yang dapat terjadi karena cuaca,

kekurangan pasokan, mutu, dan ketidak tepatan pengiriman,
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Untuk menjaga kelangsungan operasi dengan cara persediaan dalam proses.
Biaya persediaan terdiri dari seluruh pengeluaran, baik yang langsung maupun
yang tidak langsung, yang berhubungan dengan pembelian, persiapan,dan
penempatan persediaan untuk dijual. Biaya persediaan bahan baku atau barang
yang diperoleh untuk dijual kembali, biaya termasuk harga pembelian
,pengiriman, penerimaan, penyimpanan dan seluruh biaya yang terjadi sampai
barang siap untuk dijual.

Persediaan dapat dikelompokkan ke dalam empat jenis, yaitu:

a. Fluctuation stock, merupakan persediaan yang dimaksudkan untuk menjaga
terjadinya fluktuasi permintaan yang tidak diperkirakan sebelumnya, dan
untuk mengatasi bila terjadi kesalahan/penyimpangan dalam prakiraan
penjualan, waktu produksi, atau pengiriman barang.

b. Anticipation stock, merupakan persediaan untuk menghadapi permintaan
yang dapat diramalkan pada musim permintaan tinggi, tetapi kapasitas
produksi pada saat itu tidak mampu memenuhi permintaan. Persediaan ini
juga dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh bahan
baku sehingga tidak mengakibatkan terhentinya produksi.

c. Lot-size inventory, merupakan persediaan yang diadakan dalam jumlah
yang lebih besar daripada kebutuhan saat itu. Persediaan dilakukan untuk
mendapatkan keuntungan dari harga barang (berupa diskon) karena
membeli dalam jumlah yang besar, atau untuk mendapatkan penghematan
dari biaya pengakutan per unit yang lebih rendah.

d. Pipeline inventory, merupakan persediaan yang dalam proses pengiriman

dari tempat asal ke tempat dimana barang tersebut akan digunakan.
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Misalnya, barang yang dikirim dari pabrik menuju tempat penjualan, yang

dapat memakan waktu beberapa hari atau minggu.

3.3. Basis Data

Menurut (Nugroho, 2011), basis data didefinisikan sebagai kumpulan data
yang saling terhubung dan terorganisasi sehingga mudah disimpan, dimanipulasi,
serta dipanggil oleh pengguna. Data disimpan dengan cara-cara tertentu sehingga
mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali, data disimpan sedemikian rupa
sehingga proses penambahan, pengambilan, dan modifikasi data dapat dilakukan

dengan mudah dan terkontrol.

3.4. Database Management System (DBMS)

DBMS adalah sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna
untuk mendefinisikan, membuat, merawat, dan mengendalikan akses ke basis data.

(Putra, 2016)

Fasilitas yang disediakan oleh DBMS ada dua, yaitu sebagai berikut:

1. Data Definition Language (DDL), dimana pengguna dapat membuat tipe data,
struktur data dan batasan-batasan (contraints) terhadap data yang disimpan
dalam basis data.

2. Data Manipulation Language (DML), dimana penggguna dapat memasukkan,
mengubah, menghapus dan memanggil kembali data dari basis data.

Pengendalian akses terhadap basis data yang terdiri atas: sistem keamanan,
integrasi sistem, pengendalian sistem secara bersamaan, dan katalog yang dapat

diakses oleh pengguna.
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Komponen yang digunakan dalam lingkungan DBMS ada lima, yaitu:

Hardware: perangkat keras komputer yang digunakan untuk pengelolaan sistem
bass data agar DBMS dan aplikasi lainnya dapat dijalankan. Perangkat keras ini
berkisar dari suatu komputer personal ke suatu mainframe ke jaringan komputer.
Software: perangkat lunak yang digunakan yaitu DBMS, program aplikasi,
sistem operasi, termasuk juga jaringan jika DBMS digunakan melalui jaringan
komputer.

Data: tabel atau file yang dimiliki atau digunakan oleh organisasi. Struktur dari
basis data disebut schema. Data yang digunakan sebagai jembatan antara
komponen mesin dan komponen manusia.

Prosedur: instruksi dan aturan yang diaplikasikan dalam mesin dan
menggunakan basis data. Pengguna sistem membutuhkan dokumen prosedur
tentang cara penggunaan sistem.

Seluruh operasi yang dilakukan pada database didasarkan atas tabel-tabel
dan hubungannya. Dalam model relasional dikenal antara lain table, record, field,
index, query. Penjelasannya seperti dibawah ini:

1. Table atau entity dalam model relasional digunakan untuk mendukung antar
muka komunikasi antara pemakai dengan profesional komputer.

2. Record atau baris atau dalam istilah model relasional yang formal disebut tuple
adalah kumpulan data yang terdiri dari satu atau lebih.

3. Field atau kolom atau dalam istilah model relasional yang formal disebut
attribute adalah sekumpulan data yang mempunyai atau menyimpan fakta yang

sama atau sejenis untuk setiap baris pada table.
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4. Index merupakan tipe dari suatu table tertentu yang berisi nilai-nilai field kunci
atau field.

5. Query merupakan sekumpulan perintah Sructure Query Languange (SQL)
yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari satu tabel atau

lebih untuk melakukan operasi pada tabel.

1.5. Website

Pada dasarnya web merupakan suatu kumpulan hyperlink yang menunju
alamat satu ke alamat lainnya dengan bahasa HTML (Hypertext Markup
Languange). Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman
yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak,
animasi, suara, dan/atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis aupun
dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang
masing-masing dihubungkan dengan jaringan—jaringan halaman. Hubungan antara
satu halaman web dengan halaman web yang lainnya disebut Hyperlink, sedangkan

teks yang dijadikan media penguhubung disebut Hypertext (Hidayat, 2010).

1.6. HTML

HTML adalah Hypertext Markup Language. Hypertext adalah sebuah teks
yang berbentuk link dan mungkin juga berbentuk foto atau gambar yang saat di klik,
akan membawa pengguna internet dari satu dokumen ke dokumen lainnya. Dalam
praktiknya, Hypertext berwujud sebuah link yang bisa menghantar pengguna ke
dunia internet yang sangat luas. Untuk membantu pengguna internet berpindah dari
satu tempat ke tempat lainnya, dibuatlah semacam dokumen yang nanti akan
disebut dengan istilah website. Untuk membuat website, maka dibutuhkan markup,

yaitu tag (semacam kode) yang mengatur bagaimana website tersebut akan
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ditampilkan di jendela browser, seperti layout dan tampilan — tampilan visual yang
biasa dilihat di dalam sebuah website. Terakhir, HTML adalah semacam bahasa
yang ditunjukkan oleh kata language yang merupakan penunjuk bahwa HTML

adalah semacam script pemograman (Jubilee Enterprise, 2016)

1.7.  PHP (Hypertext Prepocessing)

PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu bahasa pemrograman
web server-side yang bersifat open source. PHP merupakan script yang terintegrasi
dengan HTML dan berada pada server (server side HTML embedded scripting).
PHP adalah script yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis.
Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta
oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu
terbaru/ up to date. Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script tersebut

dijalankan (Anhar, 2010).

1.8. System Flow

System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan
arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-
urutan dari prosedur yang ada didalam sistem dan menunjukkan apa yang

dikerjakan oleh sistem. (Debora, 2017).

Berikut adalah simbol-simbol yang terdapat pada system flow



17

Simbol Maksud | Simbol | Maksud ]
'*.\ "’/ ~ N Titi
Terminal (START, END) ( ) itik sambungan pada halaman yang
' Titik konektor yang berada pada
Input/Output (READ, WRITE) L - hal lain
. :
Proses (menyatakan assignment { ‘ ] .
statement) | Call (Memanggil subprogram)
Decision (YES, NO) ’ Dokumen
Display o | Stored Data
Ak prosas Preparation (Pemberian nilai awal

suatu variabel)

Gambar 3.1 Simbol-simbol pada system flow

Berikut merupakan keterangan dari gambar 3.1:
1. Simbol terminal
Simbol flowchart berfungsi sebagai permulaan (start) atau akhir
(stop) dari suatu kegiatan.
2. Simbol input/output
Simbol flowchart berfungsi untuk menyatakan proses input dan
output tanpa tergantung dengan jenis peralatannya.
3. Simbol proses
Simbol proses merupakan simbol flowchart berfungsi untuk
menunjukkan pengolahan yang dilakukan oleh komputer/pc.
4. Simbol decision
Simbol decision adalah simbol berfungsi untuk memilih proses

berdasarkan kondisi yang ada.
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5. Simbol tampilan
Simbol tampilan adalah simbol, berfungsi untuk menyatakan
peralatan output yang digunakan vyaitu layar, plotter, printer dan
sebagainya.
6. Simbol alur
Simbol alur adalah simbol berfungsi sebagai tanda untuk
menunjukan bagian instruksi selanjutnya. Atau digunakan untuk aliran
proses suatu algoritma.
7. Simbol titik sambung
Menunjukkan penghubung ke halaman yang sama.
8. Simbol titik konektor
Simbol titik konektor adalah simbol berfungsi untuk keluar-masuk
atau penyambungan proses pada lembar / halaman yang berbeda.
9. Simbol call
Simbol untuk pelaksanaan suatu bagian (sub-program)/prosedure.
10. Simbol dokumen
Simbol Dokumen adalah Simbol berfungsi untuk menyatakan input
berasal dari dokumen dalam bentuk kertas atau output dicetak ke kertas.
11. Simbol storage data
Simbol yang menyatakan input yang berasal dari disk atau disimpan
ke disk.
12. Simbol preparation
Menyatakan persediaaan tempat penyimpanan suatu pengolahan

untuk memberi harga awal.
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1.9. Data flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram atau DFD merupakan gambaran suatu sistem yang
telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. Dengan
adanya Data Flow Diagram, maka pemakai sistem yang kurang memahami di
bidang komputer dapat mengerti sistem yang sedang berjalan. (Muslihudin &

Oktafianto, 2016)

Bentuk Data Flow Diagram ada 2 yaitu:

1. Diagram Arus Data Fisik, penekanan menggambar bagaimana proses-
proses dari sistem diterapkan termasuk proses—proses manual dan biasanya
digunakan untuk menggambarkan sistem yang lama.

2. Diagram Arus Data Logika, lebih tepat digunakan untuk menggambarkan
sistem usulan dimana penekanannya hanya pada logika dari kebutuhan-
kebutuhan sistem.

Di dalam DFD terdapat 3 level, yaitu :

1. Diagram Konteks : menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat
mewakili seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem. Merupakan
tingkatan tertinggi dalam DFD dan biasanya diberi nomor 0 (nol). Semua
entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran—
aliran data utama menuju dan dari sistem. Diagram ini sama sekali tidak
memuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk diciptakan.

2. Diagram Nol (diagram level -1) : merupakan satu lingkaran besar yang

mewakili lingkran—lingkaran kecil yang ada di dalamnya. Merupakan
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pemecahan dari diagram konteks ke diagram nol. Di dalam diagram ini
memuat penyimpanan data.

3. Diagram Rinci : merupakan diagram yang menguraikan proses apa yang
ada dalam diagram nol.

Data Flow Diagram (DFD) memiliki empat komponen, yaitu:

1. External entity (Entitas)

Menyatakan entitas atau external entities ( peran, divisi, mesin,
organisasi atau sistem lain) asal dan tujuan dari data, dimana data
melakukan komunikasi. Suatu entitas dapat disimbolkan dengan suatu
notasi kotak. Entitas ini disebut juga sumber atau tujuan data, dan dianggap
eksternal terhadap sistem yang sedang digambarkan. Setiap entitas diberi
label dengan sebuah nama yang sesuai dan diberi nama dengan kata benda.

Bentuk dari eksternal entity adalah :

a. Suatu kantor, departemen / divisi dalam perusahaan
b. Orang /sekelompok irang yang diorganisasi
c. Suatu organisasi atau orang yang berada diluar organisasi (pelanggan,
pemasok)
d. Sistem informasi yang lain diluar sistem yang sedang dikembangkan
e. Sumber asli dari suatu transaksi.
2. Proses
Proses  adalah komponen  yang berfungsi untuk
mentransformasikan sistem dari masukan (input) menuju ke keluaran

(output). Proses ini diberi nama untuk menjelaskan proses yang dilakukan.
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3. Alur Data
Aluran data digambarkan dengan anak panah yang menuju ke
dalam proses maupun ke luar proses. Alur data dipakai untuk menjelaskan
perpindahan data atau informasi dari suatu bagian ke bagian lainnya.
4. Data Source
Data Source adalah tempat perngumpulan data (data tersimpan)
yang disimbolkan dengan dua garis horizontal paralel. Data source perlu
diberi nama untuk menjelaskan nama dari file-nya. Data source menyangkut

dengan data penyimpanan data dengan cara terkomputerisasi.



BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

4.1. ldentifikasi Masalah

Pelaksanaan kerja praktik dilakukan pada Bulan Sabit Merah Indonesia
cabang Surabaya yang berlokasi di JI. Mojo Il No.33, Mojo, Gubeng, Kota
Surabaya. ldentifikasi yang dilakukan adalah dengan mempelajari proses yang ada,
melakukan wawancara, dan melakukan pengamatan terhadap proses bisnis Bulan
Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya.

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh
informasi mengenai proses bisnis yang terkait, bahwa pengelolaan stok obat pada
Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya yang masih menggunakan sistem
tulis tangan sehingga memperlambat waktu pengerjaan serta tingkat akurasi data
yang kurang maksimal.

Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya memerlukan sebuah
aplikasi pengelolaan stok obat berbasis Website untuk memudahkan pelaporan data
dan pelaksanaan ujian dengan tingkat akurasi yang maksimal serta dengan laporan
data yang baik dan benar. Dengan adanya aplikasi ini kegiatan mengelola stok obat

dapat dilakukan secara akurat, tepat dan cepat secara komputerisasi.

4.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang dilakukan untuk Aplikasi Pengelolaan Stok Obat
pada Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya yang terdiri dari system flow,

context diagram, data flow diagram (DFD).

22
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4.2.1. System Flow

A. System Flow Login

System Flow Log in

Admin

Input Username dan
Password

ogin sukses atau tidal

Menu Utama

Gambar 4.1 System Flow Login

Pada gambar 4.1 menjelaskan alur sistem dari proses untuk login sebelum
menjalankan aplikasi pengelolaan stok obat. Sistem ini dimulai dengan melakukan
login memasukkan username dan password untuk login kemudian sistem akan
mengecek validitas akses berdasarkan data user. Jika username dan password yang
dimasukkan sesuai maka sistem akan menampilkan halaman utama aplikasi
pengelolaan stok obat. Jika usernamane dan password yang dimasukkan salah
maka sistem akan menampilkan pesan yang menyatakan bahwa user tidak
ditemukan dan user diminta memasukkan username dan password kembali

dengan benar.
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B. System Flow Data Master Obat

System Flow Master Obat

Admin

( start J

Pilih menu data
obat baru

Input data obat baru

v

1

Gambar 4.2 System Flow Data Master

Pada gambar 4.2 menjelaskan alur sistem dari proses untuk melakukan
pengelolaan data master. Setelah user berhasil melakukan login selanjutnya user
harus memilih menu data obat baru. Setelah user memilih menu data obat

selanjutnya user memasukkan nama obat, jumlah obat dan satuan obat.
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C. System Flow Obat Masuk

System Flow Obat Masuk

Admin

( start )

Pilih menu obat
masuk

update stok obat
¥

‘ Obat l '
W

End

Gambar 4.3 System Flow Obat Masuk

Pada gambar 4.3 menjelaskan alur sistem dari proses untuk melakukan
penambahan stok obat. Setelah user berhasil melakukan login selanjutnya user
harus memilih menu obat masuk. Setelah user memilih menu obat masuk

selanjutnya user memasukkan nama obat, jumlah obat dan satuan obat.
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D. System Flow Obat Keluar

System Flow pencatatan obat keluar

Admin

Pilih menu catat
obat keluar

input data obat
keluar

' Trawaaﬁi '

y

—

laporan cbat keluar

Gambar 4.4 System Flow Pencatatan Obat Keluar

Pada gambar 4.4 menjelaskan alur sistem dari proses untuk melakukan
penambahan stok obat. Setelah user berhasil melakukan login selanjutnya user
harus memilih menu obat masuk. Setelah user memilih menu obat masuk

selanjutnya user memasukkan nama obat, jumlah obat dan satuan obat.
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4.2.2. Context Diagram

Context diagram pada aplikasi pengelolaan stok obat ini menggambarkan
proses secara umum yang terjadi pada aplikasi pengelolaan stok obat pada Bulan
Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya. Pada context diagram juga digambarkan
input yang diperlukan oleh aplikasi serta digambarkan output yang dihasilkan.
Selain itu, pada context diagram ini terlihat bahwa aplikasi pengelolaan stok obat
pada Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya hanya memiliki 2 entitas yaitu
admin dan kepala Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya dapat dilihat pada

Gambar 4.5.

input data obat

L.

admin

sistem informasi Inventory obat

laporan cbat keluar kepsla BSMI

laporan cbat kelusr

data obat

Gambar 4.5 Context Diagram Aplikasi Pengelolaan Stok Obat

Data Flow Diagram (DFD) level 0 merupakan hasil dari decompose dari
context diagram. Pada Data Flow Diagram (DFD) level 0 ini terdapat empat proses
yaitu, proses log in, proses pengelolaan data master, proses pencatatan, dan proses
pembuatan laporan. Data Flow Diagram (DFD) level 0 dari aplikasi pengelolaan

stok obat dapat dilihat pada gambar 4.6
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sdmin User

data user

[legin]

=

pengelclaan
dats master

+

input data master obat

Obat

data cbat

3

data obat

data obat
pencatatan

A

data user

+

¥

Transaksi obat
keluar

4

[laporan chat keluar]
HEp : wepala

BSMI

pembusatan

data ocbat keluar laporan

|aporan obat keluar

Gambar 4.6 Data Flow Diagram Aplikasi Pengelolaan Stok Obat

4.2.3. Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual data model (CDM) aplikasi pengelolaan stok obat pada
Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya merupakan gambaran dari hubungan
antar tabel yang dibutuhkan dalam pembuatan database aplikasi tersebut.
Conceptual data model pada aplikasi ini menggunakan tabel user, tabel obat dan

tabel transaksi. Hubungan antara tabel-tabel tersebut digambarkan pada Gambar 4.7
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User Obat
# username Variable characters (5) Mengelola B # kode obat Variable characters (7
o password Variable characters (6) — — — —— — — —= o namaobat Variable characters (30)
T TETTE Variable characters (30) o Jumlah_obat Variable characters (5)
| o Satuan_obat Variable characters (10)
|
meIaTukan
M
Transaksi
# kode transaksi Variable characters (10)
o Tempat Variable characters (50)
o Tanggal Date & Time
o jumlah Integer
o nmobatkeluar  Variable characters (30)
o satuan Variable characters (10)

Gambar 4.7 Conseptual Data Model

4.2.4. Physical Data Model
Physical data model merupakan gambaran struktur tabel pada database
yang akan digunakan pada aplikasi pengelolaan stok obat pada Bulan Sabit Merah

Indonesia cabang Surabaya. Penjelasan lebih detail pada physical data model dapat

Gambar 4.8 Physical Data Model

dilihat pada Gambar 4.8
Obat
User
kode obat varchar(7) =pk>
username varchar(s) —=pk= | username varchar(5)
password varchar(g) namaobat varchar(30)
nama varchar(30) Jumlah_obat  varchar(5)
¥ Satuan_obat  varchar{10)
Transaksi
kode transaksi varchar(10) =pk=>
username varchar(b) <fk>
Tempat varchar(50)
Tanggal timestamp
jumlah integer
nmobatkeluar  varchar(30)
satuan varchar(10)
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4.2.5. Struktur Tabel
Struktur tabel yang digunakan dalam aplikasi pengelolaan stok obat pada

Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya adalah sebagai berikut :

a. Tabel User

Primary Key : Username

Foreign Key : -
Fungsi > untuk menyimpan data admin (user) yang akan
mengisikan keluhan kerusakan komputer.
Tabel 4.1 Table User
Field Type Field Size Description
Username | varchar 5 Username yang digunakan
Password | varchar 6 Sandi otentifikasi akses aplikasi
Nama varchar 30 Nama Pengguna
b. Tabel Obat

Primary key : Kode_obat

Foreign key -
Fungsi - untuk menyimpan detail data obat.
Tabel 4.2 Tabel Obat

Field Type Field Size | Description
Kode_obat varchar 7 Kode obat
Username varchar 5 Sandi otentifikasi akses aplikasi
Nama_obat varchar 30 Nama obat
Jumlah_obat | varchar 5 Jumlah obat yang dimasukkan
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Field

Type

Field Size

Description

Satuan_obat

varchar

10

Satuan obat berupa tablet atau botol

c. Tabel Transaksi

Primary key : Kode_transaksi

Foreign Key

Fungsi : untuk menyimpan detail transaksi.

Tabel 4.3 Tabel transaksi
Field Type Field Size | Description
Kode_transaksi | varchar 7 Kode transaksi
Username varchar 5 Username yang digunakan
Tempat varchar 50 Tempat yang digunakan untuk bakti
sosial

Tanggal datetime Tanggal pelaksanaan bakti sosial
Jumlah integer Jumlah obat yang dimasukkan
nmmobatkeluar | varchar 30 Nama obat keluar
Satuan varchar 10 Satuan obat berupa tablet atau botol

4.2.6. Desain I/O

Desain 1/0 (Input/Output) berguna untuk melihat gambaran konsep dari

perancangan aplikasi website yang akan dibangun. Berikut ini adalah desain

input/output dari aplikasi pengelolaan stok obat berbasis website yang akan

diimplementasikan ke dalam website secara konsep.
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a. Desain 1/O login

Login
[ Username ]
[ Password ]
Login |

Gambar 4.9 Desain 1/0O Login

Halaman login adalah halaman awal yang digunakan oleh semua pemakai/
user untuk masuk ke dalam sistem aplikasi pengelolaan stok obat. Pada desain ini
mengambarkan bagaimana pengguna dapat melakukan login pada aplikasi dengan

memasukkan username dan password kemudian klik tombol login.

b. Desain I/0O Halaman Home

Header

Home [jum|ah data obal}

Data Obat

Input data obat

catat pengeluaran
obat

update stok

history
pengeluaran
obat

Gambar 4.10 Desain I/0 Halaman Home
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Pada halaman menu sidebar terdapat beberapa menu yang berfungsi untuk
navigasi jika melakukan pengoprasian ke dalam aplikasi. Menu itu diantaranya data

obat, input data obat, catat pengeluaran obat, update stok, dan history pengeluaran

obat.

c. Desain input / output Menu Data Obat

search | ]

Gambar 4.11 Desain 1/0O Data Obat

Pada halaman data obat terdapat filter yang menggolongkan nama
obat,jumlah satuan. Kemudian melalui button cari dan keluar tabel sesuai filter yang

berisi tentang kode obat, nama obat, jumlah dan satuan obat.

d. Desain I/0 Memasukkan Data Obat

Data Cbat

Kode Obat
BO00O1

Nama Obat

Mama Obat

Jumlah

jumiah obat

Satuan
Tablet / botol

: Simpan . Batal

Gambar 4.12 Desain I/0 Memasukkan Data Obat
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Pada halaman ini user dapat melakukan penambahan data obat baru
dengan memasukkan nama obat, jumlah obat dan satuan obat kemudian klik button

simpan.

e. Desain 1/O Edit Data Obat

Data Obat

Kode Obat

BO00O1

Nama Obat

MNama Obat

Satuan

Tablet / botol

Simpan . Batal

Gambar 4.13 Desain /O Edit Data Obat

Pada halaman edit data obat terdapat inputan yang diambil dari database

obat yang berisi tentang nama obat dan satuan. Kemudian disimpan melalui button

simpan.

f. Desain I/O Tambah Obat

Tambah Stok Cbat

Kode Obat
BO0001

MNama Obat

Nama Obat

Jumlah

jumlah obat

Satuan
Tablet / botol

[ smpan Batal

Gambar 4.14 Desain 1/0O Tambah Obat
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Pada halaman tambah obat terdapat inputan yang berisi tentang
kode obat, nama obat, jumlah dan satuan obat. Kemudian disimpan melalui
button simpan.

g. Desain I/O Pencatatan Obat Keluar

Pencatatan pengeluaran obat

Kode transaksi

( J

Tempat kegiatan

( )

Tanggal

( l

Nama Obat

I J

Jumlah

[ l

| Simpan

Gambar 4.15 Desain 1/0O Pencatatan Obat Keluar

Pada halaman pengeluaran obat user dapat memasukkan pengeluaran obat,
dengan memasukkan data data masukkan / field berupa kode traksaksi, tempat

kegiatan, tanggal, nama obat, dan jumlah. Kemudian klik tombol simpan.

h. Desain 1/0 History Obat Keluar

search |

Gambar 4.16 Desain 1/0 History Obat Keluar
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Pada halaman history obat keluar terdapat filter yang menggolongkan
nama obat, jumlah satuan. Kemudian melalui button cari dan keluar tabel sesuai
filter yang berisi tentang kode transaksi, tempat, tanggal, nama obat, dan jumlah

obat.

4.3. Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem pada aplikasi pengelolaan stok obat pada Bulan Sabit
Merah Indonesia ini meliputi kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat

lunak (software).

4.3.1. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi penilaian
kinerja karyawan adalah perangkat komputer yang memiliki spesifikasi minimal

sebagai berikut:

1. Komputer dengan processor 2.4GHz. DDR 3 atau lebih tinggi
2. VGA 32MB bit dengan resolusi 1024 x 768 atau lebih tinggi
3. Memori RAM 2GB atau lebih

4. Seperangkat komputer terdiri dari monitor, mouse, keyboard, dan CPU

4.3.2. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi penilaian

karyawan adalah:

1. Sistem operasi Windows 7
2. Xampp versi 3.2.1

3. Web browser
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4.4. Implementasi Sistem

Proses implementasi sistem dilakukan dengan tujuan agar sistem yang
dibangun dapat mengatasi permasalah dalam penelitian ini. Pada tahap ini, sebelum
melakukan implementasi, pengguna harus mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan
dari aplikasi yang akan diimplementasikan yang telah dijelaskan pada kebutuhan

sistem.

4.4.1. Implementasi Sistem Fungsional
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai langkah-langkah dalam

pengoprasian Aplikasi Persediaan Stok Obat. Langkah-langkah sebagai berikut:

A. Implementasi Menu Login

Menu login merupakan menu yang digunakan untuk mengautentikasi
pengguna aplikasi untuk menjaga keamanan data. Untuk dapat mengakses aplikasi,
pelapor harus memasukkan username dan password yang sesuai. Berikut tampilan

menu login pada aplikasi pengelolaan stok obat.

LOGIN

Gambar 4.17 Form Login
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Jika username dan password yang dimasukkan sesuai, maka pengguna

akan diarahkan ke halaman utama aplikasi yang terlihat pada gambar 4.18.

Klinik Bulan Sabit Merah Indonesia

Jalan mojo Il No.33, Surabaya

Jumlah Obat

Gambar 4.18 Menu Utama Aplikasi Stok Obat

Namun jika username dan password yang dimasukkan tidak sesuai, maka
aplikasi akan memberikan pemberitahuan kepada user bahwa gagal melakukan

login. Seperti gambar 4.19.

Informasi

Gagal melalukan login!.

Gambar 4.19 Proses Login Gagal

B. Implementasi menu memasukkan data obat baru
Menu memasukkan data obat baru ini digunakan oleh user untuk
memasukkan data obat baru. Data-data yang dimasukkan berupa: Nama obat,

Jumlah dan Satuan. Seperti pada gambar 4.20.
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Bulan Sabit Merah Indonesia

Jalan mojo Il No.33, Surabaya

Input Obat Baru
Kode Obat :
B000006

Nama Obat :

Norvom

Jumiah :

20

Satuan :

Tablet

Gambar 4.20 Form Memasukkan Data Obat

Kemudian data yang sudah disimpan ke sistem. Sistem akan mencatat data
obat dan menampilkannya ke menu data obat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 4.21.

Ty Bulan Sabit Merah Indonesia

Jalan mojo Il No.33, Surabaya

>y
BSMI

il Data Obat

Show| 10 v entries Search

C. Implementasi menu edit dan hapus data obat

Gambar 4.21 Menu Data Obat

No Kode Obat Nama Obat Jumiah Satuan
1 B000001 Amoxcilin 20 Tablet a ﬂ
2 B000002 Paracetamol 20 tablet a n
3 8000003 fargetik 20 Tablet a B
4 B000004 ctm 20 Tablet a B
8000005 Guavagin Gold 20 Tablet a ﬂ
Showina 1 fo § of § entries Previnis n Next

Pada menu ini user dapat melakukan edit data obat dengan klik ikon pensil

pada menu obat, kemudian user akan dialihkan ke halaman edit data obat. Pada
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menu ini user hanya dapat merubah nama dan satuan obat. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.22

" Bulan Sabit Merah Indonesia

»+  Jalan mojo Il No.33, Surabaya

%""‘m, Red
BSMI

Data Obat
Kode Obat :

B000001

Nama Obat :

Amoxcilin

Satuan :

Tablet

Gambar 4.22 Menu Edit Obat

User juga dapat menghapus data obat dengan klik ikon sampah pada menu
data obat kemudian akan muncul pop-up pertanyaan dan klik ok untuk menghapus

data obat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.23.

localhost:8080 says

Anda yakin/ingin menghapus obat Amaxeilin ?

Gambar 4.23 Pop-up Hapus Data

D. Implementasi menu memasukkan stok obat
Pada menu ini user dapat melakukan update stok obat dengan
memasukkan nama obat dan jumlah obat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 4.24.
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Bulan Sabit Merah Indonesia

Jalan mojo 11l No.33, Surabaya

Tambah Stok Obat

Kode Obat :

BO000006

Nama Obat :
paracetamol
Jumlah :

10

Satuan :

Tablet

Gambar 4.24 Menu Memasukkan Stok Obat

Kemudian data yang sudah disimpan ke sistem. Sistem akan mencatat data
obat serta stok baru dan menampilkannya ke menu data obat. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.25.

< Bulan Sabit Merah Indonesia
% " Jalan mojo Ill No.33, Surabaya

e s
BSMI
B Data Obat
Show| 10 v |enties Search
No Kode Obat Nama Obat Jumizh Satuan
1 B000001 Amoxcilin 20 Tablet a B
2 B000002 Paracetamol 20 tablet a ﬂ
3 8000003 fargetik 20 Tablet a B
4 B000004 ctm 20 Tablet a B
5 8000005 Guavagin Gold 20 Tablet a ﬂ
Shawina 1 fa 5 af & enfries —— o

Gambar 4.25 Menu Data Obat

E. Implementasi menu pencatatan obat keluar
Pada menu ini user dapat melakukan pencatatan obat keluar dengan
memasukkan data berupa: tempat kegiatan, tanggal kegiatan, nama obat, dan

jumlah obat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.26.
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" Bulan Sabit Merah Indonesia

Jalan mojo IIl No.33, Surabaya

Pencacatan pengeluaran obat

Kode Transaksi :

TR18060010
Tempat Kegiatan :

Kiinik ora et labora
Tanggal Kegiatan :

06/28/2018
Nama obat [ Amoxcilin v | Kode Obat B000001
Jumlah :

|

Gambar 4.26 Menu Pencatatan Obat Keluar

Kemudian data yang sudah disimpan ke sistem. Sistem akan mencatat data
masukkan dan menampilkannya ke menu history. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 4.27

b Bulan Sabit Merah Indonesia

Jalan mojo |1l No.33, Surabaya

-
BSMI

E hisotry obat keluar

No Kode Transaksi Tempat Tanggal Transaksi Nama Obat Jumlah

1 TR18060001 panti kasih 2018-06-20 Amoxgilin = 5 D
2 TR18060002 Klinik ora et labora 2018-06-21 Paracetamol &
3 TR18060003 panti al mizan 2018-06-28 Guavagin Gold 5
4 TR18060004 panti asuhan amanah 2018-06-27 fargetik 2

Gambar 4.27 Menu History



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa, penelitian, perancangan serta implementasi
terhadap aplikasi stok obat pada Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya,

maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Aplikasi pengelolaan stok obat ini dapat membantu dan mempermudah
petugas Bulan Sabit Merah Indonesia cabang Surabaya untuk
mengontrol stok obat.

2. Aplikasi ini dapat menghasilkan laporan pengeluaran obat yang dapat
digunakan untuk mengambil keputusan pembelian obat

5.2. Saran

Dalam aplikasi pengelolaan stok obat pada Bulan Sabit Merah Indonesia
cabang Surabaya ini tentunya memiliki kekurangan. Oleh sebab itu, untuk
pengembang aplikasi ini supaya menjadi lebih baik, maka disarankan untuk
dikembangkan lagi aplikasi pengelolaan stok obat pada Bulan Sabit Merah
Indonesia cabang Surabaya ini diharapkan lebih kompleks dan bisa mencakup

inventory.
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